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ABSTRACT 
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistole sedikitnya 140 mmHg atau tekanan diastole sedikitnya 
90 mmHg. Pada pasien hipertensi dapat menggunakan penatalaksanaan non farmokologi, salah satunya dengan 
terapi  imajinasi terpimpin. Terapi Imajinasi terpimpin merupakan terapi yang bertujuan untuk menahan 
terbentuknya respon stress, terutama dalam sistem saraf dan hormon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh terapi imajinasi terpimpin terhadap perubahan tekanan darah pada hipertensi di Kelurahan Karangsari 
Kabupaten Kendal. Desain penelitian pra eksperimental menggunakan metode one group pretest-posttest 
design. Jumlah sampel sebanyak 29 responden dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
uji normalitas Shapiro – Wilk yang menunjukan p value  < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 
Selanjutnya dilakukan uji beda menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 
value tekanan darah sistole sebelum dan sesudah diberikan terapi imajinasi terpimpin (0,001) lebih kecil dari 
nilai alpha (0,05),  value tekanan darah diastole sebelum dan sesudah diberikan terapi imajinasi terpimpin 
(0,001) lebih kecil dari nilai alpha (0,05), sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan ada pengaruh terapi 
imajinasi terpimpin terhadap perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi di Kelurahan  Karangsari 
Kabupaten Kendal. Saran peneliti, Terapi imajinasi terpimpin perlu dijadikan sebagai salah satu tindakan 
keperawatan untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. 
 
Kata kunci  :  Tekanan darah ,Terapi imajinasi terpimpin. 
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Pendahuluan 
Terapi imajinasi terpimpin ini merupakan 
sebuah teknik relaksasi yang bertujuan untuk 
mengurangi stres dan meningkatkan perasaan 
tenang dan damai serta merupakan obat 
penenang untuk situasi yang sulit dalam 
kehidupan. Imajinasi terpimpin merupakan 
suatu teknik untuk mengkaji kekuatan pikiran 
saat sadar maupun tidak sadar untuk 
menciptakan bayangan gambar yang 
membawa ketenangan dan keheningan 
(National Safety Council 2003). 
 
Methods 
Desain penelitian pre eksperimental 
menggunakan metode one group pretest-
posttest desig dengan tempat di Kelurahan  
Karangsari Kabupaten Kendal . Jumlah 
Populasi 116 orang, dengan pengambilan  
sampel menggunakan teknik simple random 
sampling sebanyak 29 orang. Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Shapiro – Wilk 
yang menunjukan p value  < 0,05, maka data 
berdistribusi tidak normal. Selanjutnya 
dilakukan uji beda menggunakan Wilcoxon 
Signed Rank Test. 
 
Hasil 
Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin pria,  terdapat responden 
sebanyak 10 orang (34,5%) dan perempuan 
terdapat responden sebanyak 19 orang 
(65,5%). 
Karakteristik responden berdasarkan 
umur Jumlah terbanyak pada responden yang 
beruisa antara 56-65 tahun sebanyak 11 
(37,9%)  responden dan yang terendah pada 
responden yang beruisa antara 46-55 tahun 
















Tabel 1 Distribusi frekuensi tekanan darah pada 
pasien hipertensi di Kelurahan 
Karangsari Kabupaten Kendal sebelum 
diberikan terapi imajinasi terpimpin. 
 






































Tabel 2 Distribusi frekuensi tekanan darah pada 
pasien hipertensi di Kelurahan 
Karangsari Kabupaten  Kendal sesudah 
diberikan terapi imajinasi terpimpin. 
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 Tabel 3 Distribusi frekuensi pengaruh terapi 
imajinasi terpimpin terhadap 
perubahan tekanan darah pada pasien 
hipertensi sesudah diberikan terapi 
imajinasi terpimpin di Kelurahan 

































Tabel 4 Pengaruh terapi imajinasi terpimpin 
terhadap penurunan tekanan darah 
pada pasien hipertensi di Kelurahan 
Karangsari Kabupaten  Kendal. 
 







































































Berdasarkan uji statistik menggunakan 
uji Wilcoxon Test didapatkan data ρ value 
tekanan darah sistole 0,001 dan ρ value 
tekanan darah diastole 0,001. Hasil 
menunjukan bahwa ρ value lebih kecil dari 
alpha (0,05) sehingga HO ditolak, yang berarti 
ada pengaruh terapi imajinasi terpimpin 
terhadap perubahan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di Kelurahan Karangsari Kabupaten  
Kendal. 
Diskusi 
Menurut peneliti ada pengaruh terapi 
imajinasi terpimpin terhadap perubahan  
penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di Kelurahan Karangsari Kabupaten  
Kendal. Hasil ini tidak jauh beda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Oktiawati 
(2008) melakukan penelitian tentang 
efektivitas terapi nafas dalam untuk 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi di Puskesmas Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
Conclusion 
Hasil penelitian menunjukkan 
Tekanan darah pada pasien hipertensi sebelum 
diberikan terapi imajinasi terpimpin 
menunjukkan rata-rata tekanan darah sistole 
165,86 mmHg dan rata-rata tekanan darah 
diastole 104,83 mmHg, sesudah diberikan 
terapi imajinasi terpimpin menunjukkan rata-
rata tekanan darah sistole 158,62 mmHg dan 
rata-rata tekanan darah diastole 97,24 mmHg. 
Ada pengaruh terapi imajinasi terpimpin 
terhadap perubahan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di Kelurahan Karangsari Kabupaten 
Kendal. Terapi Imajinasi Terbimbing mampu 
memberikan cara penurunan tekanan darah 
dan sebagai cara alternatif selain terapi medis 
atau farmakologis dalam penurunan tekanan 
darah pada pasien hipertensi. 
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